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ABSTRAK 

Nadia Khodijah, NPM: 1902090265. Penggunaan Model Cooperative Script 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPA Kelas V Tema 

2 Subtema 1 di SD Negeri 112307 Perkebunan Aek Pamienke. 

 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2023/2024 dalam dua 

siklus, subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 112307 Perkebunan 

Aek Pamienke yang berjumlah 10 laki-laki dan 10 perempuan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non-tes. Instrumen penelitian 

berupa tes. Teknik analisis data yang dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 112307 Perkebunan Aek Pamienke. Hasil 

peningkatan belajar siswa pada materi pengaruh kalor dalam kehidupan dapat 

dilihat dari peroleh data dari 20 siswa, pada soal pretest pratindakan siswa yang 

tuntas sebanyak 1 siswa dengan persentase 5%, sedangkan pretest siklus I yang 

tuntas sebanyak 3 siswa dengan persentase 15% dan pada siklus II siswa yang 

tuntas sebanyak 18 siswa dengan persentase 90%, maka dapat dilihat adanya 

peningkatan dari pratindakan, siklus I dan siklus II sebanyak 15 siswa dengan 

persentase 75%. 

 

 

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Cooperative Script  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran pokok 

yang diajarkan pada sekolah dasar. IPA adalah pengetahuan khusus yaitu dengan 

melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, menyusun teori dan demikian 

seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain. IPA 

berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 

IPA bukan hanya penguasaan kumpulan sistematis dan IPA bukan hanya 

pengawasan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta konsep-konsep atau 

prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

IPA adalah mata pelajaran di tingkat dasar yang dirancang untuk 

memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, gagasan, dan konsep tentang 

lingkungan alam dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah 

penyelidikan, persiapan, dan gagasan. Pada prinsipnya, mempelajari sains adalah 

cara menemukan dan bagaimana atau melakukan yang membantu siswa 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang lingkungan alam. 

Keberhasilan pembelajaran IPA di kelas sangat erat kaitannya dengan 

kepribadian guru. Oleh karena itu, dalam proses pelaksanaannya, guru dituntut 

memiliki keterampilan, keuletan, dan sikap terbuka terhadap siswa. Selain itu, 

guru juga diharapkan memiliki kemampuan untuk menciptakan proses belajar 

mengajar yang lebih aktif dan kreatif. Tugas utama guru adalah mengajar siswa, 
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yaitu mengatur keaktifan siswa agar potensi yang dimilikinya dapat dimanfaatkan 

secara maksimal. 

Namun, realita yang terjadi adalah hasil belajar pembelajaran IPA di 

sekolah dasar masih rendah. Hal ini disebabkan rendahnya kemampuan siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Kemampuan belajar juga sangat 

mempengaruhi hasil belajar. Kemampuan bisa bawaan, hasil latihan atau latihan. 

Oleh karena itu, siswa dengan kemampuan IQ tinggi lebih cenderung belajar dan 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap masalah yang dihadapinya. 

Selain kurangnya kemampuan belajar siswa, kurangnya inisiatif dalam 

pembelajaran menyebabkan siswa pasif terlibat dalam proses pembelajaran 

saintifik. Tugas guru adalah menyampaikan materi dan menuliskannya di papan 

tulis. Siswa mencatat isi yang disampaikan oleh guru dan biarkan siswa belajar 

lebih banyak menunggu dengan sabar pengenalan guru daripada mencari dan 

mencari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mereka perlukan, serta tidak 

adanya ketertarikan siswa untuk mengikuti pembelajaran tersebut. 

Selain itu kurangnya aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran, siswa 

juga kurang tertarik mengikuti pelajaran IPA ini dikarenakan guru hanya 

menggunakan metode ceramah, guru tidak menggunakan model-model 

pembelajaran yang ada untuk menunjang aktivitas dan membuat siswa itu tertarik 

pada pelajaran tersebut. Bahkan siswa tidak memiliki motivasi pada pelajaran IPA 

tersebut karena guru tidak memberikan motivasi pada siswa agar siswa itu tertarik 

dan mau mengikuti pelajaran tersebut agar proses pembelajaran berlangsung 

menarik. 
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Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang bermain-main di kelas, 

serta berbicara dengan teman sebangkunya pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, dan juga kurangnya motivasi siswa dalam belajar sehingga siswa 

mudah bosan untuk mengikuti proses pembelajaran mengakibatkan hasil belajar 

siswa rendah. Dan ditambah lagi dengan adanya kriteria ketuntasan nilai 

minimum dari sekolah tersebut yaitu sebesar (<70), di mana masih banyak siswa 

yang belum dapat mencapai KKM tersebut sehingga menyebabkan banyak siswa 

yang tertinggal dalam hal nilai mereka. Nilai rata-rata yang diperoleh pada saat 

nilai ujian adalah 50, 66 dan 66 dengan persentase diatas KKM (≥70) sebanyak 

76% dan 90%. 

Selain itu, guru yang hanya menggunakan metode ceramah membuat cara 

belajar siswa yang hanya terpaku dengan apa yang dilakukan guru dan tidak 

adanya kemauan belajar siswa untuk berusaha sendiri membuat proses 

pembelajaran terjadi hanya dengan satu arah, di mana siswa hanya menerima apa 

yang disampaikan guru dan tidak adanya usaha siswa untuk tertarik pada 

pelajaran tersebut dengan bertanya atau mencari tahu dengan sendiri. Ditambah 

lagi dengan sikap siswa yang selalu mencari perhatian orang lain membuat 

suasana belajar ribut dan tidak kondusif, mereka yang bersikap selalu mencari 

perhatian membuat suasana belajar tidak berjalan kondusif serta guru yang masih 

belum tegas membuat mereka bersikap sesuka mereka dan tidak adanya tindakan 

dari guru tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 112307 

Perkebunan Aek Pamienke pada 16 januari 2023, masih terdapat kurangnya 
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kemampuan belajar siswa, kurangnya aktivitas dalam belajar menyebabkan siswa 

pasif dalam mengikuti proses pembelajaran IPA dan kebanyakan siswa tidak aktif 

dalam proses pembelajaran IPA sehingga siswa tidak memahami materi yang 

telah diajarkan guru tersebut. 

Permasalahan pada pembelajaran IPA juga terjadi pada siswa kelas V SD 

Negeri 112307 Perkebunan Aek Pamienke, pembelajaran kurang berkualitas di 

mana dalam pelaksanaan pemasaran masih sering dijumpai kendala yaitu 

kurangnya kreativitas guru untuk mendesain pelajaran IPA, kurangnya 

pemahaman siswa dalam konsep pelajaran IPA dan kurangnya aktivitas siswa 

pada saat pembelajaran berlangsung berikut link video wawanacara 

https://youtu.be/la_WbE_sDw8?feature=shared . 

Setelah peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas V untuk 

memecahkan masalah pembelajaran tersebut, maka peneliti akan menggunakan 

model pembelajaran yang dapat mendorong keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran IPA, diantaranya model pembelajaran cooperative. 

Cooperative merupakan kegiatan belajar yang dilakukan dengan cara 

berkelompok. Terdapat variasi model pembelajaran cooperative, model 

pembelajaran cooperative yang digunakan peneliti dan penelitian tindakan kelas 

yaitu model pembelajaran Cooperative Script. Dalam model Cooperative Script 

interaksi yang terjadi dalam proses pembelajaran tidak hanya dari guru terhadap 

siswa atau dari siswa terhadap guru, tetapi juga interaksi yang terjadi dari siswa 

satu terhadap siswa yang lain dan sebaliknya. 

https://youtu.be/la_WbE_sDw8?feature=shared
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Pada Cooperative Script siswa dapat melatih pendengaran, ketelitian dan 

melatih pengungkapan kesalahan orang lain secara lisan, selain itu siswa dapat 

berbagi ide, atau informasi yang dimiliki temannya. Dengan demikian siswa dapat 

berkomunikasi dengan gaya mereka sendiri. Karena pembelajaran ini siswa 

dituntut untuk dapat berkomunikasi dengan temannya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Penggunaan Model Cooperative Script untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 

112307 Perkebunan Aek Pamienke Tahun Ajaran 2023”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidetifikasikan sebagai 

permasalahan antara lain 

1. Hasil belajar siswa Pada pelajaran IPA baik, tetapi masih ada siswa yang 

belum memahami dan menguasai materi yang diajarkan. 

2. Rendahnya hasil belajar siswa sering terjadi dimana proses pembelajaran 

menjadi tidak efektif. 

3. Guru mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran IPA karena rendahnya 

hasil belajar siswa.  

4. Rendahnya hasil belajar siswa sering terjadi dimana proses pembelajaran 

menjadi tidak efektif.  

5. Guru belum pernah menggunakan Cooperative Script dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.  

1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum penggunaan Model Cooperative 

Script pada pelajaran IPA dikelas V SD Negeri 112307 Perkebunan Aek 

Pamienke T.A 2022/2023? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa  sesudah penggunaan model Cooperative 

Script pada pelajaran IPA dikelas V SD Negeri 112307 Perkebunan Aek 

Pamienke T.A 2022/2023? 

3. Bagaimana penggunaan Model Cooperative Script dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pelajaran IPA dikelas V SD Negeri 112307 Perkebunan 

Aek Pamienke T.A 2022/2023? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini ialah 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan Model 

Cooperative Script pada pelajaran IPA dikelas V SD Negeri 112307 

Perkebunan Aek Pamienke T.A 2022/2023. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar guru sesudah menggunakan Model 

Cooperative Script pada pelajaran IPA dikelas V SD Negeri 112307 

Perkebunan Aek Pamienke T.A 2022/2023. 
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3. Untuk mengetahui Penggunaan Model Cooperative Script dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA dikelas V SD Negeri 

112307 Perkebunan Aek Pamienke T.A 2022/2023. 

E. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagi siswa 

Model pembelajaran Cooperative Script ini dapat meningkatkan kerja 

sama siswa Antara satu dengan yang lainnya, melatih keterampilan siswa 

dalam menemukan dan memecahkan masalah sehingga hasil belajarnya 

meningkat. 

2. Bagi guru 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan guru disekolah dasar 

tentang model pembelajaran IPA dan juga dapat membantu guru untuk 

menciptakan suasana belajar yang efektif sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

3. Bagi sekolah 

Dapat menjadi bahan masukan dalam rangka memperbaiki 

pembelajaran disekolah menjadi lebih baik lagi. 

4. Bagi peneliti 

a) Dapat menambah pengetahuan mengenai model pembelajaran 

Cooperative Script yang bersifat satu sama lainnya baik guru maupun 

siswa. 
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b) Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi serta wawasan untuk 

mempertajam keterampilan mengajar calon guru sekolah dasar.
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang 

melukis prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dalam 

berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 

pengajar dalam merancanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang 

dapat digunakan untuk membentuk kurikulum atau rencana pembelajaran 

jangka panjang, merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing 

pembelajaran dikelas. Model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai 

pola pilihan. Dimana artinya seorang guru dapat memilih model 

pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai suatu tujuan dari 

pembelajaran tersebut. (Khoerunnisa & Aqwal, 2020). 

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi 

ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah 

pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang 

digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar 

mengajar (Istarani, 2017). 

Menurut Trianto dalam (Octavia S. A., 2020) model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman 
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dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap 

dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan 

kelas. 

(Octavia S. A., 2020) Model pembelajaran ini sangat efektif 

dalam upaya peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar, karena pada 

kegiatan pembelajaran siswa dituntut untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran serta diharapkan menggunakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, mengasuh kekompakan dan kerja sama dalam sebuah tim 

kelompok. Sedangkan Menurut (Tayeb, 2017) Model pembelajaran 

merupakan model belajar dengan model tersebut guru dapat membantu 

siswa untuk mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, keterampilan, 

cara berpikir dan mengekspresikan ide diri sendiri. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka peneliti menyimpulkan 

model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang digunakan 

untuk membentuk kurikulum yang digunakan untuk menjadi pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran dikelas agar mencapainya tujuan 

pembelajaran.  
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b. Ciri-ciri Model Pembelajaran 

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari 

pendekatan, strategi, motode, dan teknik. Karena itu, suatu rancangan 

pembelajaran atau rencana pembelajaran disebut menggunakan model 

pembelajaran apabila mempunyai empat ciri khusus, yaitu rasional 

teoretis yang logis yang disusun oleh penciptanya atau 

pengembangannya, landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 

belajara (tujuan pembelajaran yang akan dicapai), tingkah laku yang 

diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan secara berhasil, dan 

lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai. 

Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahun 

2007 mengenai standart proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah, diuraikan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi siswa 

dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses 

pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan diawasi. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Kegiatan inti pembelajaran di dalamnya ada implementasi model 

pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan. 

(Octavia S. A., 2020, p. 14) model-model mengajar yang baik 

memiliki sifat-sifat atau ciri-ciri yang dapat dikenali secara umum 

sebagai berikut: 
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1) Memiliki prosedur yang sistematik. Jadi, sebuah model mengajar 

merupakan prosedur yang sistematik untuk memodifikasi pelaku 

siswa, yang didasarkan pada asumsi-asumsi tersebut 

2) Hasil belajar diterapkan secara khusus. Setiap model mengajar 

menentukan tujuan-tujuan khusus hasil belajar siswa yang 

diharapkan dicapai siswa secara rinci dalam bentuk untuk kerja yang 

dapat diamati. Apa yang harus dipertunjukkan oleh siswa setelah 

menyelesaikan urutan pengajaran disusun secara rinci dan khusus. 

3) Penetapan lingkungan secara khusus. Menetapkan keadaan 

lingkungan secara spesifik dalam model mengajar. 

4) Ukuran keberhasilan, menggambarkan dan menjelaskan hasil-hasil 

belajar dalam bentuk perilaku yang seharusnya ditunjukkan oleh 

siswa setelah menempuh dan menyelesaikan urutan pengajaran. 

5) Interaksi dengan lingkungan. Semua model mengajar menetapkan 

cara yang memungkinkan siswa melakukan interaksi dan 

berinteraksi dengan lingkungan. 

(Rusman, 2014, p. 136) model pembelajaran memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 

Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert 

Thelen dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang 

untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara demokratis. 
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2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 

berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 

konduktif.  

3) Dapat dijadikan pedoman pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 

mengajar di kelas, misalnya model Synectic dirancang untuk 

memperbaiki kreativitas dalam pelajaran mengarang.  

4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: 

a) Urutan langkah-langkah pembelajaran(syntax) 

b) Adanya prinsip-prinsip reaksi 

c) Sistem social 

d) Sistem pendukung 

c. Manfaat Model Pembelajaran 

Manfaat model pembelajaran adalah sebagai pedoman 

perencangan dan pelaksanaan pembelajaran. Karena itu pemilihann 

model sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan dibelajarkan, 

tujuan (kompetensi) yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, 

serta tingkat kemampuan siswa (Mulyono, 2018:90) dalam (Octavia S. 

A., 2020, p. 15). 

1) Bagi guru  

a) Memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran sebab 

langkah-langkah yang akan ditempuh sesuai dengan waktu yang 

tersedia, tujuan yang hendak dicapai, kemampuan daya serap 

siswa, serta ketersediaan media yang ada. 
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b) Dapat dijadikan sebagai alat untuk mendorong aktivitas siswa 

dalam pembelajaran. 

c) Memudahkan untuk melakukan analisis terhadap perilaku siswa 

secara personal maupun kelompok dalam waktu relative singkat. 

d) Memudahkan untuk menyusun bahan pertimbangan dasar dalam 

merencanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam rangka 

memperbaiki atau menyempurnakan kualitas pembelajaran. 

2) Bagi Siswa 

a) Kesempatan yang luas untuk berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran 

b) Memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran. 

c) Mendorong semangat belajar serta ketertarikan mengikuti 

pembelajaran secara penuh. 

d) Dapat melihat atau membaca kemampuan pribadi di 

kelompoknya secara objektif. 

2. Model Pembelajaran Cooperative Script 

a. Pengertian Model Cooperative Script 

Cooperative berasal dari kata Cooperate yang artinya bekerja sama, 

bantuan-membantu, gotong royong. Sedangkan kata dari Cooperation 

yang memiliki arti kerja sama, koperasi persekutuan. Script ini berasal dari 

kata script yang memiliki arti uang kertas darurat, surat saham sementara 

dann surat ambil sementara. Jadi pengertian dari Cooperative Script adalah 

naskah tulisan tangan, surat saham sementara. Jadi pengertian dari 
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Cooperative adalah strategi belajar dimana siswa belajar dalam 

berkelompok kecil yang memiliki kemampuan yang berbeda (Istarani, 58 

Model pembelajaran inovatif, 2014). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan daya ingat 

siswa adalah pembelajaran dengan model Cooperative Script. Dengan 

meningkatkan daya ingat siswa pada materi yang telah di peroleh 

sebelumnya, dapat pula mempermudah  meningkatkan kreativitas siswa 

karena kreativitas siswa merupakan kemampuan membuat kombinasi baru 

berdasarkan data dan informasi yang sudah ada. Cooperative Script adalah 

model pembelajaran dimana siswa bekerja berpasangan dan 

mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari. 

Menurut Huda dalam Rosiah (2019) Cooperative Script merupakan 

salah satu model pembelajaran yang membuat siswa bekerja sama secara 

berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian 

materi yang dipelajari. (Suryadewi, 2023) Cooperative Sript merupakan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan daya ingat siswa. Menurut 

Suprijono (2011: 126) dalam (Pradani & dkk, 2023) Cooperative Script 

adalah model pembelajaran dimana peserta didik bekerja berpasangan dan 

mereka menyajikan bagian dari materi pembelajaran secara lisan secara 

bergantian bersama pasangan. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa Cooperative Script adalah model pembelajaran dimana siswa 

diminta untuk bekerja sama berpasangan untuk memberikan wacana atau 
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ringkasan materi ajar kemudian kepada seluruh siswa agar bisa 

memberikan/memasukkan ide-ide atau gagasan-gagasan materi yang telah 

diberikan guru, lalu siswa diarahkan untuk menunjukkan ide-ide pokok 

yang kurang lengkap dalam materi yang ada secara bergantian sesama 

pasangannya masing-masing. 

b. Prinsip Model Pembelajaran Cooperative Script 

Model pembelajaran Cooperative Script ini memiliki konsep dari the 

aclerated learning, active learning, dan cooperative learning (Istarani, 

2014, p. 48). Maka prinsip-prinsip dalam model pembelajaran ini sama 

dengan prinsip-prinsip yang ada pada model pembelajaran Cooperative 

learning, prinsip-prinsip yaitu sebagai berikut. 

1) Siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka tenggelam dan berenang 

bersama. 

2) Siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam 

kelompoknya, disamping tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam 

mempelajari materi yang dihadapi. 

3) Siswa harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki tujuan 

yang sama. 

4) Siswa harus berbagai tugas dan berbagai tanggung jawab, sama 

besarnya diantara para anggota kelompok. 

5) Siswa akan diberi suatu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut 

berpengaruh terhadap evaluasi selurug anggota kelompok. 
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6) Siswa berbagi kepemimpinan, sementara mereka memperoleh 

keterampilan bekerja sama selama belajar. 

7) Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual 

materi yang dipelajari dalam kelompok kooperatif. 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Script 

Untuk menggunakan model ini secara efektif dan efisien, maka perlu 

dilakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut. 

1) Guru membagi peserta didik untuk berpasangan. 

2) Guru membagikan wacana/materi untuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya 

3) Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar 

4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan 

memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Peserta didik yang 

lain sebagai berikut. 

a) Menyimak/menujukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap 

b) Membantu mengingat/mengahafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkaan materi sebelumnya atau materi lainnya.  

c) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi 

pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan seperti diatas 

d) Kesimpulan peserta didik bersama-sama dengan guru 

e) Penutup. 
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Menurut Agus Suprijono dalam (Mahdalena & Sain, 2020) 

menyatakan langkah yang sama mengenai Cooperative Script sebagai 

berikut. 

1) Guru membagi siswa dalam kelompok berpasangan Guru memberikan 

wacana atau materi kepada siswa untuk dibaca dan membuat 

ringkasan.  

2) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 

pendengar. 

3) Pembicara membacakan ringkasannya. Sementara pendengar 

menyimak, mengoreksi, menunjukkan ide-ide pokok yang kurang 

lengkap, membantu/mengingat/menghapal ide pokok dengan 

menghubungkan materi sebelumnya dengan materi sebelumnya. 

4) Siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara menjadi 

pendengar dan sebaiknya. Serta lakukan itu seterusnya. 

5) Siswa bersama guru membuat kesimpulan 

6) Penutup. 

d. Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Script 

(Istarani, 2014, p. 50) Model Cooperative Script baik digunakan 

dalam pembelajaran untuk menumbuhkan ide-ide atau gagasan-gagasan 

baru, daya berfikir kritis serta mengembangkan jiwa keberanian dalam 

menyampaikan hal-hal baru yang ia yakini benar. Sehubungan dengan hal 

itu, maka secara rinci kebaikan model Cooperative Script adalah sebagai 

berikut. 
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1) Cooperative Script mengajarkan siswa menjadi percaya pada guru dan 

lebih percaya lagi pada kemampuan sendiri untuk berpikir, mencari 

informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa lain. 

2) Cooperative Script mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya 

secara verbal dan membandingkan dengan ide temannya. Ini secara 

khusus bermakna ketika dalam proses pemecahan masalah. 

3) Cooperative Script membantu siswa belajar menghormati siswa yang 

pintar dan siswa lemah dan menerima perbedaan ini. 

4) Cooperative Script suatu strategi efektif bagi siswa untuk mencapai 

hasil akademik dan sosial termasuk meningkatkan prestasi, percaya 

diri, dan hubungan interpersonal positif anatara satu siswa dengan 

yang lain, meningkatkan keterampilan manajemen waktu dan sikap 

positif terhadap sekolah. 

5) Cooperative Script banyak menyediakan kesempatan pada siswa 

untuk membandingkan jawabannya dan menilai ketepatan jawaban 

itu. 

6) Cooperative Script suatu strategi yang dapat digunakan secara 

bersama dengan orang lain seperti pemecahan masalah. 

7) Cooperative Script mendorong siswa lemah untuk tetap berbuat, dan 

membantu siswa pintar mengidentifikasi celah-celah dalam 

permahamannya.  

8) Interaksi yang terjadi selama Cooperative Script membantu 

memotivasi siswa dan mendorong pemikirannya. 
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9) Dapat memberikan kesempatan pada para siswa belajar keterampilan 

bertanya dan mengomentari suatu masalah 

10) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 

keterampilan diskusi. 

11) Memudahkan siswa melakukan interaksi social 

12) Menghargai ide orang lain yang dirasa lebih baik. 

13) Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

Menurut Hamdani dalam (Mahdalena & Sain, 2020) ada beberapa 

kelebihan model pembelajaran Cooperative Script diantarannya sebagai 

berikut. 

1) Melatih pendengaran, ketelitian atau kecermatan 

2) Setiap siswa mendapat peran. 

3) Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain. 

e. Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Script 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan, begitu juga dengan model pembelajaran Cooperative Script 

ini. Tidak semua siswa mampu menerapkan model pembelajaran 

Cooperative Script, sehingga banyak tersita waktu untuk menjelaskan 

mengenai model pembelajaran ini. Beberapa siswa mungkin pada awalnya 

takut untuk mengeluarkan ide, takut dinilai teman dalam kelompoknya. 

Penggunaan model pembelajaran Cooperative Script harus sangat rinci 

melaporkan setiap penampilan siswa dan tiap tugas siswa dan banyak 

menghabiskan waktu untuk menghitung hasil prestasi kelompok. Model 
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pembelajaran ini sulit membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja 

sama dengan baik. Penilaian terhadap murid atau siswapun secara 

individual menjadi sulit karena tersembunyi di dalam kelompok (Istarani, 

2014, p. 52).  

Dengan demikian, adapun yang menjadi kelemahan dari model 

Cooperative Script adalah sebagai berikut. 

1) Beberapa siswa mungkin pada awalnya segan mengeluarkan ide, takut 

dinilai temannya dalam grup. 

2) Tidak semua siswa secara otomatis memahami dan menerima 

philosophy Cooperative Script. Guru banyak tersita waktu untuk 

mensosialisasikan siswa belajar dengan cara ini. 

3) Penggunaan Cooperative Script harus sangat rinci melaporkan setiap 

penampilan siswa dan tiap tugas siswa, dan banyak menghabiskan 

waktu menghitung hasil prestasi grup. 

4) Meskipun kerjasama sangat penting untuk ketuntasan belajar siswa, 

banyak aktivitas kehidupan didasarkan pada usaha. Namun siswa 

harus belajar menjadi percaya diri. Itu susah untuk dicapai karena 

memiliki latar belakang berbeda. 

5) Sulit membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja sama 

dengan secara harmonis  

6) Penilaian terhadap murid sebagai individu menjadi sulit karena 

tersembunyi di belakang kelompok. 
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Menurut Hamdani, ada beberapa kekurangan model pembelajaran 

Cooperative Script diantarannya sebagai berikut. 

1) Hanya digunakan pada mata pelajaran tertentu.  

2) Hanya dilakukan oleh dua orang. 

3. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap 

individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu 

pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. Menurut Slameto 

(2015:6) dalam (Lestari & Huday, 2018) belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. 

R. Gagne dalam Ihsan El Khuluquo (2016:6) dalam (Laia & 

Sihotang, 2023) “Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi 

dalam pengetahuan keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku”. Menurut 

Ihsana (2017) dalam (Pranoto, 2023)) belajar adalah suatu aktivitas di 

mana terdapat sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti 

menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang 

optimal. (Naimah, 2023) Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan 

perilaku yang diakibatkan oleh interaksi siswa dengan lingkungan. 
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Perilaku ini mencangkup pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap 

dan sebagainya.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa belajar adalah sebuah proses perubahan tingkah laku dan pola 

berpikir siswa melalui latihan dan pengalaman saat proses belajar terjadi. 

b. Ciri-ciri Belajar 

Menurut Djamarah dalam (Lestari & Huday, 2018) ciri-ciri belajar 

sebagai berikut. 

1) Perubahan yang terjadi secara sadar  

2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional  

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif  

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara  

5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah  

6) Perubahan mencakup seluruh aspek 

Ciri-ciri belajar (Faizah, 2017) sebagai berikut. 

1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku 

2) Perubahan perilaku relative permanent. 

3) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat 

proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut 

bersifat pontesial. 

4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman. 

5) Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan 
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c. Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Salah satu tujuan pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah 

adalah untuk mencapai hasil belajar siswa evaluasi dan pengamatan yang 

dilakukan guru terhadap siswa. Menurut Slameto (2016:54) faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar antara lain sebagai berikut. 

1) Faktor internal  

Faktor yang ada di dalam individu. Faktor internal dibagi menjadi 

3 faktor yaitu sebagai berikut. 

a) Faktor jasmaniah ini berhubungan dengan kondisi fisik individu. 

Beberapa faktor jasmaniah yang mempengaruhi proses belajar 

yaitu kesehatan dan cacat tubuh. 

b) Faktor psikologi ada tujuh yang mempengaruhi belajar yakni 

intelegensi atau kecakapan, perhatian, minat, bakat, motif, 

kemantangan, dan kesiapan. 

c) Faktor kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan 

tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu, kelelahan 

jasmani dan rohani (bersifat psikis). 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor 

eksternal ini dikelompokkan menjadi 3 faktor yaitu: 

a) Faktor keluarga dimana siswa yang belajar akan menerima 

pengaruh dari keluarga, seperti: cara orang tua mendidik, relasi 
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antaranggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan 

ekonomi keluarga.  

b) Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, displin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 

standar pelajaran, keadaan gedung, metode mengajar, tugas 

rumah. 

c) Faktor masyarakat yang mempengaruhi belajar ini mecakup 

kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, 

bentuk kehidupan masyrakat. 

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang baik dari segi 

pengetahuan ataupun sikap setelah melakukan proses pembelajaran baim 

pembelajaran formal maupun non formal. Menurut Suprijoro (2009) dalam 

(Subagia & Wiratma, 2016)) Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. 

Adapun Menurut Kunandar (2013:62) hasil belajar adalah 

kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun 

psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti 

proses belajar mengajar. Menurut Hamalik dalam (Subagia & Wiratma, 

2016) mengemukakan bahwa” Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 

pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 
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pengetahuan, sikap dan keterampilan.  Sedangkan Menurut Rusmono 

(2017) menyatakan bahwa” Hasil Belajar adalah perubahan perilaku 

individu yang meliputi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan 

perilaku tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan program 

pembelajarannya melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar dan 

lingkungan.  

Menurut purwanto dalam (Ariyanto, 2016) hasil belajar adalah 

ketercapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar 

mengajar, hasil belajar juga dapat diartikan perubahan yang diakibatkan 

manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti menyimpulkam 

bahwa hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik 

yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa, meliputi 

kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan 

belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan siswa. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Wasliman (2007:158) dalam (Susanto, 2016, p. 12)  menyatakan” 

Hasil belajar yang dicapai peserta didik merupakan hasil interaksi antara 

berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor Internal maupun 

Eksternal”. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagai 

berikut. 
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1. Faktor Internal 

Faktor Internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 

peserta didik yang mempengaruhi hasil kemampuan belajarnya. 

Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 

kesehatan. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang terhadap 

anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari 

orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil 

belajar peserta didik mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, 

sekolah dan masyarakat. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

(Mahdalena & Sain, 2020) sebagai berikut. 

1) Faktor internal  

Faktor internal yang merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri peserta didik yang meliputi kecerdasan, minat, 

perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, 

serta kondisi fisik. 

2) Faktor eksternal  

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 
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c. Indikator Hasil Belajar 

Berdasarkan Taksonomi Ranah kognitif Andorsen dan Krathwol 

pada tahun 2001 (Utari, 2011). 

Tabel II. 1 Indikator Hasil Belajar 

No Kategori Kata kerja/kunci 

1. Mengingat (C1) Mendefinisikan, menyusun daftar, menjelaskan, 

mengingat, mengenali, menemukan kembali, 

memyatakan, mengulang, mengurutkan, menamai, 

menempatkan dan menyebutkan. 

2. Memahami (C2) Menerangkan, menjelaskan, menerjemahkan, 

menguraikan, mengartikan, menyatakan 

kembali,menafsirkan,mengimplementasikan,mendi

skusikan, menyeleksi, mendekteksi, melaporkan, 

menduga, mengelompokkan, memberi contoh, 

merangkum, menganalogikan, mengubah, 

memperkirakan. 

3. Menerapkan (C3) Memilih, menerapkan, melaksanakan, mengubah, 

menggunakan,mendemonstrasikan, memodifikasi, 

menginterprestasikan, menunjuk, membuktikan, 

menggambarkan, mengoperasikan, menjalankan, 

memprogramkan, mempraktekkan, memulai 

4. Menganalisis (C4) Mengkaji ulang, membedakan, membandingkan, 

mengkontraskan, memisahkan, menghubungkan, 

menunjukan, hubungan antara variable, memecah 

menjadi beberapa bagian, menyisihkan, menduga, 

mempertimbangkan, mempertentangkan, menata 

ulang, mencirikan, mengubah struktur, melakukan 

pengetesan, mengintegrasikan, mengorganisir, 

mengkerangkan. 

5. Mengevaluasi/meni

lai (C5) 

Mengkaji ulang, mempertahankan, menyeleksi, 

mempertahankan, mengevaluasi, mendukung, 

menilai, menjustifikasi, mengecek, mengkritik, 

 memprediksi, membenarkan, menyalahkan 

6. Kreatif Merakit, merancang, menciptkan, memperoleh. 
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5. IPA 

a. Pengertian IPA 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah suatu ilmu yang mempelajari 

 tentang alam beserta isinya. Hal ini berarti IPA mempelajari semua benda 

yang ada di alam, peristiwa dan gejala-gejala yang muncul di alam, ilmu 

dapat diartikan sebagai suatu pengetahuan yang bersifat objek. 

Susanto (2013) dalam (Sakila & dkk, 2023)  mengemukakan bahwa 

IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 

pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan 

prosedur,dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu 

kesimpulan. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

sistematis dan IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep.  

Menurut Trianto (2014) dalam (Sakila & dkk, 2023) IPA adalah 

suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara dan 

eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, 

dan jujur. Menurut Samotoa (2016) dalam (Fatahullah & Mirza, 2022). 

Sedangkan (Pratiwi, 2021) IPA merupakan ilmu yang berhubungan 

dengan gejala-gejala alam dan kebendaaan yang sistematis yang tersusun 

secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi 

dan eksperimen. 
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Berdasarkan beberapa pengertian IPA oleh para ahli, penelitian 

mencari tahu tentang alam secara sistematis yang didasarkan pada hasil 

percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. 

6. Materi Pelajaran IPA 

a. Pengaruh kalor dalam Kehidupan 

Masih ingatkah kamu mengenai perpindahan panas atau kalor 

dengan cara konduksi? Konduksi adalah cara perpindahan panas melalui 

zat perantara seperti benda padat. Perpindahan panas dengan cara ini, 

memerlukan zat perantara yang membantunya mengalirkan panas dari 

sumber panas ke benda yang lain. Ingatlah bahwa panas mengalir dari 

tempat yang panas menuju tempat yang lebih dingin. Ada perantara panas 

yang dapat menghantarkan panas dengan baik, ada yang tidak. 

 

Gambar II. 1 Bahan Konduktor dan Isolator 

Bahan yang tidak dapat menghantarkan panas disebut isolator. 

Beberapa bahan yang termasuk sebagai isolator, antara lain adalah kayu, 

kain, dan plastik. Penggunaan bahan-bahan ini banyak sekali dijumpai di 
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sekitar kita. Penggunaan bahan konduktor dan isolator, dapat diterapkan 

secara bersamaan pada sebuah alat. Perhatikanlah gambar di bawah ini! 

 

Gambar II. 2 Penggunaan Bahan Konduktor dan Isolator 

Panci yang biasa digunakan untuk memanaskan air ini terdiri atas 

bahan yang berbeda. Ada bahan yang berfungsi sebagai konduktor, ada 

yang berfungsi sebagai isolator. Pada gambar tersebut, terlihat bahwa 

penggunaan bahan isolator berguna untuk mencegah panas dari sumber 

panas dialirkan ke pengguna panci. Aliran panas berhenti pada bahan 

isolator karena bahan tersebut, tidak dapat mengalirkan panas secara 

konduksi dari sumber panas. Sehingga, penggunaan bahan isolator 

terutama untuk melindungi pemakai alat agar tidak kepanasan dan dapat 

menggunakan alat tersebut sebagaimana mestinya. 

B. Temuan Peneliti Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan beberapa penelitian terlebih 

dahulu. 

1. (Mahdalena & Sain, 2020) dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script Pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VA Siswa Sekolah Dasar Negeri 
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010 Sungai Beringin” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa kelas VA pada matapelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative 

Script di Sekolah Dasar Negeri 010 Sungai beringin. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian Tindakan kelas yang dilaksanakan di Sekolah 

Dasar Negeri 010 Sungai Beringin dengan berkolaborasi dengan guru 

matapelajaran IPS dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang yang terdiri dari 

15 laki-laki dan 5 orang perempuan. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, tes, dan catatan lapangan. hasil 

penelitian ini telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas VA pada 

matapelajaran IPS dari prasiklus rata-rata hasil belajar mencapai 56,25 

dengan persentase ketuntasan 30 % dengan kategori kurang baik, rata-rata 

siklus 1 62.30 dengan persentase ketuntasan 45 % dengan kategori cukup 

baik dan rata-rata siklus 2 mencapai 83,10 dengan persentase ketuntasan 95 

% dengan kategori sangat baik. Artinya penerapan model pembelajaran 

Cooperative Script dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA. 

2. (Aritonang & Purba Natalina, 2022) dengan judul “pengaruh Model 

Cooperative Script terhadap Hasil Belajar Siswa pada Subtema 3 Hidup 

Rukun di Sekolah Kelas II UPTD SD Negeri 122365 Pematang Siantar” 

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Cooperative Script Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Subtema 3 Hidup Rukun Di Sekolah di Kelas II 

UPTD SD Negeri 122365 Pematang Siantar. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen dengan jumlah populasi seluruh siswa kelas II UPTD 
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SD Negeri 122365 Pematang siantar yaitu sebanyak 30 siswa. Instrument 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest dan posttest yang terdiri 

dari tes dari subtema 3 yang membahas tentang hidup rukun disekolah. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis 

uji-T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Terdapat pengaruh model 

Cooperative Script dan hasil belajar siswa dengan nilai rhitung = 0.853 dan rtabel 

= 0,433, rhitung> rtabel pada taraf 5% dan n=30 serta diperoleh thitung = 3,055 

dan ttabel = 2,048, thitung> ttabel pada taraf 5%. 

3. (G & Rahmatina, 2020) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar 

Menggunakan Model Cooperative Script dalam Pembelajaran Tematik 

Terpadu di Sekolah Dasar” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar siswa menggunakan Model Cooperative Script 

dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 19 Aur Tajungkang 

Tangah Sawah Kota Bukittinggi. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dan menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SDN 19 Aur 

Tajungkang Tangah Sawah Kota Bukittinggi yang berjumlah 17 orang. 

Penggunaan model Cooperative Script dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal tersebut terlihat dari hasil siklus I 74,76 meningkat menjadi 84,67 

pada siklus II. 
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C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis Tindakan adalah jawaban sementara sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian sebagai pendoman dari arah tujuan penelitian ini adalah 

adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script pada pelajaran IPA diSD Negeri 112307 Perk.Aek pamienke.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 112307 Perk.Aek Pamienke 

yang beralamat di Desa Perkebunan Aek pamienke Kecamatan Aek Natas, 

Kabupaten Labuhan Batu Utara 

2. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan April s/d Juni 

2023. Kegiatan penelitian ini dapat dilihat pada table dibawah ini. 

Tabel III. 1 Waktu Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan 

Jan Mar Apr Mei Jun Jul Agst 

1 Survei awal dan observasi         

2 
Penyusunan proposal dan 

bimbingan 
       

3 Seminar proposal        

4 Revisi proposal        

5 

Waktu penelitian, 

menganalisis data dan 

menyusun skripsi 

       

6 Sidang skripsi        
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek penelitian ini adalah semua kelas V SD Negeri 112307 

Perk.Aek Pamienke yang berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 10 siswa putra 

dan 10 siswa putri. 

2. Objek 

Objek penelitian ini menggunkan objek penelitian yaitu meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pelajar IPA Tema 2 subtema 1 dengan menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Script. 

C. Prosedur Penelitian 

Sesuai dengan jenis penelitian yang telah dilakukan peneliti yaitu, 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), maka penelitian ini memiliki beberapa tahap 

yang merupakan suatu siklus. Setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan 

yang akan dicapai. Pada penelitian ini dilaksanakan pada dua siklus. Desain 

penelitian ini yang dilaksanakan adalah desain penelitian tindakan kelas 

menggunakan model Suharsimi Arikunto, yaitu dikemukakan secara sistematis 

yang dipelihara pada skema berikut ini. 

 

 

 

 

 

Gambar III. 1 Siklus PTK diadaptasi dari Suharsimi Arikunto 
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1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut. 

1) Menyusun rencana pembelajaran dengan menerapkan Model 

Cooperative Script. 

2) Mempersiapkan instrument-instrument penelitian yang 

diperlukan meliputi instrument hasil belajar siswa, lembar 

observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Script dan 

lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Script. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan inti merupakan pelaksanaan dari tahap perencanaan 

pembelajaran yang telah disusun sebagai berikut. 

1) Kegiatan awal  

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan 

berdoa 

b) Guru mempersiapkan siswa untuk siap belajar 

c) Memberikan apersepsi (mengulas materi pembelajaran yang 

lalu dengan Tanya jawab) dengan tujuan membawa siswa 

agar siap dalam melakukan proses belajar  
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d) Guru memotivasi siswa dengan memberikan dorongan agar 

mengikuti pelajaran dengan baik, sehingga dapat 

memahami tujuan pembelajaran yang dilakukan 

2) Kegiatan Inti 

1) Guru membagi peserta didik untuk berpasangan. 

2) Guru membagikan wacana/materi untuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya 

3) Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama 

berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai 

pendengar 

4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, 

dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Peserta 

didik yang lain sebagai berikut. 

a) Menyimak/menujukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap 

b) Membantu mengingat/mengahafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkaan materi sebelumnya atau materi lainnya.  

c) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi 

pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan seperti diatas 

d) Kesimpulan peserta didik bersama-sama dengan guru 

e) Penutup. 

3) Kegiatan penutup  

a. Guru dan siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan/rangkuman hasil belajar. 
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b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang 

telah diikuti. 

c. Kelas ditutup dan dipimpin salah satu siswa untuk berdoa. 

c. Tahap Pengamatan 

Tahap pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan tahap 

pelaksanaan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan atau observasi 

terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script dengan menggunakan lembar observasi. Tujuan 

pengamatan ini memperoleh informasi yang mendalan tentang proses 

pembelajaran. Lembar observasi yang disiapkan meliputi lembar 

aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru dalam proses pembelajaran. 

Tabel III. 2 Aspek Penilaian Observasi Pada Guru 

No Kegiatan 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Guru menarik perhatian siswa     

2 Guru mengadakan apresiasi      

3 Guru memotivasi siswa     

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     

5 Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok 

    

6 Guru membagikan pretest kepada siswa 

secara individu 

    

7 Guru mengamati siswa dalam mengerjakan 

pretest 

    

8 Guru membimbing siswa dalam 

kelompoknya 

    

9 Guru menunjuk perwakilan setiap kelompok 

untuk mempersentasikan hasil kerja 

kelompoknya  

    

10 Guru memberi kesempatan kepada kelompok 

lain untuk menanggapinya dan memotivasi 

kepada kelompok yang lain 

    

11 Guru memberikan tes/quis kepada setiap 

siswa secara individual 

    

12 Guru memberikan penghargaan kepada     
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No Kegiatan 
Nilai 

1 2 3 4 

kelompok yang hasil diskusinya baik 

13 Guru dan siswa menyimpulkan materi yamg 

telah dipelajari  

    

14 Guru mengadakan evaluasi      

Setelah penerapan model Cooperative Script telah dilakukan oleh 

guru peneliti akan membuat lembar observasi untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan model Cooperative Script untuk melihat aktivitas 

guru dan siswa. 

Tabel III. 3 Aspek Sikap Siswa 

No Kegiatan 
Nilai perolehan 

1 2 3 4 

1 
Memperhatikan/ mendengarkan penjelasan 

guru pada saat memberikan pelajaran 

    

2 
Keaktifan siswa pada saat menjawab 

pertanyaan guru 

    

3 Memberikan tanggapan kepada temannya     

4 
Berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat 

diskusi kelompok 

    

5 
Bekerja sama dengan siswa lainnya pada saat 

diskusi kelompok 

    

6 

Berani mempersentasikan hasil diskusi 

kelompok didepan kelas dan menjawab soal 

yang diberikan guru dengan baik 

    

Aspek sikap dinilai dengan skor, yaitu sebagai berikut. 

Tabel III. 4 Skor Aspek Sikap 

Skor Keterangan 

1 Kurang 

2 Sedang 

3 Baik 

4 Sangat baik 

 

d. Tahap Refleksi 

Setelah melakukan observasi atau pengamatan terhadap tindakan 

kelas, peneliti memberikan analisa tentang hasil pelaksanaaan 
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pembelajaran yang telah lebih dahulu direncanakan bersama-sama pada 

tahap awal, perlu digaris bawahi, jika terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan, maka peneliti tidak lanjutkan lagi. Analisa akan diukur 

melalui persentase, adapun rumus untuk mengukur persentase aktivitas 

guru dan siswa berikut. 

P = 
                          

            
        

Tabel III. 5 Kategori Peniaian 

Persentase Kategori 

80% - 100% Baik sekali 

61% - 79% Baik 

50% - 60% Cukup 

35% - 49% Kurang 

2. Siklus II 

Setelah melakukan siklus I dan belum menunjukkan belajar siswa 

meningkat, maka dalam hal ini dilaksanakan siklus II dengan tahapan-tahapan 

sebagai berikut. 

 

a. Tahap Perencanaan 

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap ini adalah: 

1) Menyusun rencana pembelajaran dengan menerapkan Model 

Cooperative Script  

2) Mempersiapkan instrument-instrument penelitian yang 

diperlukan meliputi instrument hasil belajar siswa, lembar 

observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Script dan 
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lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Script 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Kegiatan awal  

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan 

berdoa 

b) Guru mempersiapkan siswa untuk siap belajar 

c) Memberikan apersepsi (mengulas materi pembelajaran yang 

lalu dengan Tanya jawab) dengan tujuan membawa siswa 

agar siap dalam melakukan proses belajar  

d) Guru memotivasi siswa dengan memberikan dorongan agar 

mengikuti pelajaran dengan baik, sehingga dapat 

memahami tujuan pembelajaran yang dilakukan. 

2) Kegiatan Inti  

1) Guru membagi peserta didik untuk berpasangan. 

2) Guru membagikan wacana/materi untuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya 

3) Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama 

berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai 

pendengar 

4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, 

dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Peserta 

didik yang lain sebagai berikut. 
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a) Menyimak/menujukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap 

b) Membantu mengingat/mengahafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkaan materi sebelumnya atau materi lainnya.  

c) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi 

pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan seperti diatas 

d) Kesimpulan peserta didik bersama-sama dengan guru 

e) Penutup. 

3) Kegiatan penutup  

a) Guru dan siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan/rangkuman hasil belajar. 

b) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang 

telah diikuti. 

c) Kelas ditutup dan dipimpin salah satu siswa untuk berdoa. 

c. Tahap Pengamatan 

 Tahap pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan tahap 

pelaksanaan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan atau observasi 

terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script dengan menggunakan lembar observasi. Tujuan 

pengamatan ini memperoleh informasi yang mendalan tentang proses 

pembelajaran. Lembar observasi yang disiapkan meliputi lembar 

aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

d. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini, peneliti sebagai pengamat memberikan nilai 

tentang hasil pelaksanaan pembelajaran yang telah lebih dahulu 
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direncanakan bersama-sama pada tahap awal, perlu digaris bawahi, jika 

terjadi peningkatan yag cukup signifikan, maka peneliti tidak lajutkannya 

lagi. 

D. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) dalam (Sukendra & Atmaja, 2020) Instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut. 

1. Tes 

Instrumen tes yang digunakan untuk mendapatkan sebuah alat ukur yang 

benar-benar dapat mencari sebuah data yang akurat agar kesimpulan yang diambil 

sesuai dengan kenyataan. Setiap pertemuan dalam siklus yang dilakukan, siswa 

akan diberi sebuah tes berupa pilihan berganda atau essai tes. Sebelum soal 

diujikan kepada siswa, soal terlebih dahulu divalidkan oleh valiader. 

Tabel III. 6 Kisi-Kisi Pretest dan Posttest 

Materi Indikator 

Soal Ranah kognitif 

 

Jumalah 

soal 

 

C

1 
C2 C3 

C

4 
C5 

 

1.pengaruh 

kalor 

terhadap 

kehidupan  

Peserta didik mampu 

menunjukkan pengaruh 

kalor dengan 

perpindahan penghantar 

panas  

  1,3

,6 

  3 soal 
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2.pengaruh 

kalor 

terhadap 

kehidupan  

Peserta didik mampu 

menunjukkan pengaruh 

kalor terhadap 

penghambat panas  

  4,8 9  3 soal  

3.pengaruh 

kalor 

terhadap 

kehidupan 

Peserta didik mampu 

membedakan benda-

benda penghantar panas   

  11 5  2 soal  

4.pengaruh 

kalor 

terhadap 

kehidupan  

Peserta didik mampu 

membedakan benda-

benda penghambat 

panas 

  2 10 

 

  

12 

13 

4 soal 

Keterangan: 

C1= Mengingat (remember) 

C2= Memahami (understand) 

C3= Mengaplikasikan (apply) 

C4= menganalisis  

C5= mengevaluasi 

2. Observasi 

Menurut Abdurahmat (2006 :104) dalam (Fitri, 2012)Observasi adalah 

teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan, dengan disertai 

pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. Dengan 

demikian observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non-

partisipasi. 

E. Teknis Analisis Data 

Analisis data deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data riset apa 

adanya dan cenderung tidak menerima hasil biaya statistik. Hasil analisis data 

deskriptif dilaporkan dalam bentuk rata-rata, median, modus, standar deviasi, 

varians, nilai minimum dan nilai maksimum. Penyajian hasil analisis data 

deskriptif dapat diselesaikan menggunakan table, diagram, dan grafik. Tujuan 
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penyajian data deskriptif adalah untuk memberikan gambaran singkat hasil 

penelitian agar lebih mudah dibaca dan dipahami. 

Untuk menghitung presentasi atau nilai dari skor yang diperoleh (dapat 

dilihat dilampirkan lembar observasi) menggunakan rumus berikut. 

P = 
 

 
     

 

Keterangan: 

P = Nilai 

N = Jumlah 

F = Jumlah jawaban yang benar 

Siswa memperoleh nilai kurang dari 75 dinyatakan tidak tuntas dan siswa 

yang memperoleh nilai 75 lebih atau sama dengan 76 nyatakan tuntas. 

Menghitung ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus sebagai berikut. 

P = 
                                

     
    % 

Teknik analisis data yang digunakan mengolah data yang dihasilkan dari 

penilaian belajar siswa. Dalam menemukan kriteria penilaian tentang belajar 

siswa maka dilakukan penggolongan nilai atas 4 kriteria penilaian yang terdiri 

dari sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Berikut ini adalah table skala penilaian. 

Tabel III. 7 Skala Penilaian 

No Interval (%) Kategori 

1. 75% - 100% Sangat baik 

2. 50% - 75% Baik 
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3. 25% - 50% Kurang 

4. 0% - 25% Cukup 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Deskripsi Kondisi Awal Subyek Penelitian 

Penelitian ini dikenakan pada siswa kelas V SD Negeri 112307 

Perkebunan Aek Pamienke dengan jumlah 20 siswa. Sebelum diadakan 

tindakan, penelitian sudah terlebih dahulu wawancara wali kelas untuk 

mengetahui kondisi awal siswa dalam proses pembelajaran dikelas. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti memberikan solusi untuk 

masalah tersebut dengan menerapkan sistem yang sederhana, guna mengatasi 

hasil jawaban soal siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

menganalisis jawaban dari soal-soal yang terdapat didalam pembelajaran. 

Dari kondisi awal tersebut terdapat nilai pretest siswa kelas V yang berjumlah 

20 siswa yang mengikuti pretest. 3 siswa atau 18% yang sudah mencapai 

kriteria ketuntasan, dan 17 siswa atau 82% yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan. Data tersebut akan peneliti gunakan sebagai pedoman awal 

sebelum melakukan tindakan perbaikan dengan menggunakan model 

Cooperative Script. 

Berdasarkan dari observasi awal, tindakan melalui model Cooperative 

Script terdiri dari 2 siklus tindakan yang peneliti lakukan dari berbagai tahap 

peneliti berharap hasil jawaban soal siswa semakin meningkat, sesuai uraian 

pada tahap-tahap pembelajaran. 

 



49 
 

 

Tabel IV. 1 Hasil Presentase Belajar Siswa Pada Kondisi Awal 

No Hasil belajar Jumlah siswa Persentase ketuntasan 

1. 76-100 0 orang  

2. 50-75 19 orang 95% 

3. 25-49 1 orang 5% 

4. 0-24 0  

 20 orang 100% 

Hasil 58,2 

 

Berdasarkan KKM = 70 dan rumus ketuntasan dalam menganalisis soal 

jawaban siswa secara klasikal diperoleh: 

P = 
 

   
        = 5% 

Berarti siswa belum mencapai tingkat ketuntasan dikarenakan hanya 1 

siswa dari 20 siswa yang tuntas KKM, dalam menganalisis soal pada (tema 2 

subtema 1) materi pengaruh kalor dalam kehidupan. Siswa yang memperoleh 

nilai < 70 sebanyak 19 orang siswa termasuk dalam kayegori tidak tuntas. 

Jadi dari test awal dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tidak tuntas. 

Berdasarkan hal diatas masalah yang dihadapi siswa pada test awal yaitu : 

siswa masih kurang memahami materi yang telah diajarkan oleh guru 

dikarenakan siswa bercerita dengan teman sejawatnya. Setelah peneliti 

memahami kesulitan-kesulitan yang dialami siswa, selanjutnya untuk 

memasuki siklus I peneliti merancang suatu alternative pemecahan masalah 

bagi siswa dengan menyusun langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan strategi model Cooperative Script. Dalam hal ini peneliti 

bertindak sebagai guru dalam menjelaskan materi pengaruh kalor dalam 

kehidupan (tema 2 subtema 1). 
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2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 

Pelaksanaan siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan yang setiap siklusnya 

terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,pengamatan, dan 

refleksi tindakan. Dan berdasarkan data observasi pada siklus I mengenai 

hasil belajar siswa diperoleh data bahwa kurang mencapai standar minimal 

yang diharapkan yaitu 80% ketuntasan siswa dalam menganalisis soal.  

Adapun kegiatan yang dilakukan selama pelaksanaan siklus I meliputi 

pelaksanaan tindakan. 

a. Tahap Perencanaan Siklus I 

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap ini adalah: 

1) Menyusun rencana pembelajaran dengan menerapkan Model 

Cooperative Script 

2) Mempersiapkan instrument-instrument penelitian yang diperlukan 

meliputi instrument hasil belajar siswa, lembar observasi aktivitas 

guru dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script dan lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Script. 

b. Tahap Pelaksanaan Siklus I 

Kegiatan inti merupakan pelaksanaan dari tahap perencanaan 

pembelajaran yang telah disusun sebagai berikut. 

1) Kegiatan awal  

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdoa 

b) Guru mempersiapkan siswa untuk siap belajar 
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c) Memberikan apersepsi (mengulas materi pembelajaran yang lalu 

dengan Tanya jawab) dengan tujuan membawa siswa agar siap 

dalam melakukan proses belajar  

d) Guru memotivasi siswa dengan memberikan dorongan agar 

mengikuti pelajaran dengan baik, sehingga dapat memahami 

tujuan pembelajaran yang dilakukan 

2) Kegiatan Inti  

1) Guru membagi peserta didik untuk berpasangan. 

2) Guru membagikan wacana/materi untuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya 

3) Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar 

4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, 

dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Peserta 

didik yang lain sebagai berikut. 

a) Menyimak/menujukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap 

b) Membantu mengingat/mengahafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkaan materi sebelumnya atau materi lainnya.  

c) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi 

pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan seperti diatas 

d) Kesimpulan peserta didik bersama-sama dengan guru 

e) Penutup. 

 



52 
 

 

3) Kegiatan penutup  

a) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan/rangkuman 

hasil belajar. 

b) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti. 

c) Kelas ditutup dan dipimpin salah satu siswa untuk berdoa. 

Setelah dilakukan pembelajaran diperoleh hasil persentase ini pretest 

siswa yang tuntas 5% dan tidak tuntas 95% dengan rata-rata 58,2. Setelah 

selesai pelaksanaan pembelajaran pada siklus I ini. Maka dilakukan posttest 

untuk mengetahui meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi yang 

diberikan. Diperoleh hasil persentase posttest siswa yang tuntas 15% dan 

yang tidak tuntas 85% skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 58,3, 

dimana nilai ini meningkat dari hasil pretest yang dilakukan diawal 

pertemuan. Untuk mengetahui tingkat persentase penguasaan siswa terhadap 

materi dalam menganalisis jawaban pada siklus I maka dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel IV. 2 Hasil Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

No Hasil belajar Jumlah siswa Persentase ketuntasan 

1. 76-100 3 orang 15 % 

2. 50-75 17 orang 85 % 

3. 25-49 0 0 

4. 0-24 0 0 

 20 orang 100% 

Hasil 58,3 

 

Berdasarkn KKM = 70 dan rumus ketuntasan hasil belajar siswa secara 

klasikal diperoleh: 

P = 
 

  
        = 15% 
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Berarti siswa mencapai ketuntasan belajar pada materi pengaruh kalor 

dalam kehidupan (tema 2 subtema 1). Siswa yang memperoleh nilai >70 

sebanyak 3 orang siswa termasuk kategori tuntas dan siswa yang memperoleh 

nilai <70 sebanyak 17 orang siswa termasuk kategori tidak tuntas 

menganalisis soal jawaban. Dari tabel persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa pada test siklus I diberikan dapat dilihat bahwa nilai yang diperoleh 

siswa meningkat, yaitu dengan nilai terendah 32 dan tertinggi 100. 

Nilai rata-rata siswa pada siklus I menunjukkan peningkatan yaitu 58,3. 

Namun untuk sebuah nilai yang baik, maka nilai yang terdapat pada siklus I 

dapat dikatakan rendah, penulis membuat catatan mengenai kesulitan yang 

dihadapin siswa tersebut ialah sebagai berikut. 

a. Beberapa siswa masih sulit mengemukakan pendapat kedalam 

tulisan. 

b. Beberapa siswa masih belum memperhatikan penjelasan guru 

mengenai materi pelajaran. 

c. Tahap Pengamatan Siklus I 

Pengamatan ini dilakukan oleh wali kelas, untuk melihat keaktifan 

siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan secara 

umum siswa merasa senang dengan penerapan model Cooperative Script, 

karena proses pembelajaran menjadi tidak membosankan dan dapat 

meningkatkan aktivitas siswa. 
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Tabel IV. 3 Lembar Observasi Guru Pada Siklus I 

No Kegiatan 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Guru menarik perhatian siswa    √ 

2 Guru mengadakan apresiasi     √ 

3 Guru memotivasi siswa   √  

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √  

5 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok    √ 

6 Guru membagikan pretest kepada siswa secara 

individu 

 √   

7 Guru mengamati siswa dalam mengerjakan 

pretest 

 √   

8 Guru membimbing siswa dalam kelompoknya   √  

9 Guru menunjuk perwakilan setiap kelompok 

untuk mempersentasikan hasil kerja 

kelompoknya  

 √   

10 Guru memberi kesempatan kepada kelompok 

lain untuk menanggapinya dan memotivasi 

kepada kelompok yang lain 

  √  

11 Guru memberikan tes/quis kepada setiap siswa 

secara individual 

  √  

12 Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang hasil diskusinya baik 

  √  

13 Guru dan siswa menyimpulkan materi yamg 

telah dipelajari  

 √   

14 Guru mengadakan evaluasi    √  

Nilai perolehan 41 

Nilai maksimum  56 

Persentase (%) 73,21% 

 

Adapun data aktivitas guru dan siswa dianalisis dengan rumus 

persentase sebagai berikut. 

P = 
 

 
       

 = 
  

  
       

= 73,21% 
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Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi nilai aktivitas guru dan siswa 

N = Jumlah aspek yang diamati dikalikan dengan skor tertinggi 

Kategori: 

80%-100% = sangat baik  

61%-79%   = baik  

50%-60%   = cukup  

35%-49%   = kurang 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah skor dari 

keseluruhan aspek yang diamati adalah 41 dengan persentase 73,21% dan 

berada dalam kategori baik. Namun peneliti ingin melakukan perbaikan lagi 

di siklus II agar skor yang diperoleh lebih memuaskan. Hasil pengamatan 

terhadap aktivitas guru diamati oleh wali kelas V SD Negeri 112307 

Perkebunan Aek Pamienke yaitu bapak Muklis tanjung S.Pd. Analisis 

terhadap aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan salah 

satu unsur yang paling penting dalam menentukan aktivitas suatu 

pembelajaran 

Tabel IV. 4 Hasil Lembar Observasi Siswa Pada Siklus I 

No Kegiatan 
Nilai perolehan 

1 2 3 4 

1 
Memperhatikan/ mendengarkan penjelasan 

guru pada saat memberikan pelajaran 

  √  

2 
Keaktifan siswa pada saat menjawab 

pertanyaan guru 

  √  

3 Memberikan tanggapan kepada temannya  √   
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No Kegiatan 
Nilai perolehan 

1 2 3 4 

4 
Berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat 

diskusi kelompok 

 √   

5 
Bekerja sama dengan siswa lainnya pada saat 

diskusi kelompok 

  √  

6 

Berani mempersentasikan hasil diskusi 

kelompok didepan kelas dan menjawab soal 

yang diberikan guru dengan baik 

  √  

Nilai diperolehan 
16 

Nilai maksimum 
24 

Persentase 
66,66% 

 

Aktivitas siswa dianalisi dengan rumus persentase berikut. 

P = 
 

  
 x 100% 

   = 
  

  
 x 100% 

   = 66,66% 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi nilai aktivitas guru dan siswa 

N = Jumlah aspek yang diamati dikalikan dengan skor tertinggi 

Kategori: 

80%-100% = sangat baik  

61%-79%   = baik  

50%-60%   = cukup  

35%-49%   = kurang 
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Dari tabel diatas tentang aktivitas siswa dapat diketahui persentase 

siswa tiap masing-masing sisten berada dalam kategori baik. Namun peneliti 

ingin melakukan perbaikan lagi di siklus II agar skor yang diperoleh lebih 

memuaskan. Berdasarkan hal yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

peneliti akan melakukan tindakan kembali untuk dapat meningkatkan 

pemahaman menganalisis jawaban. Untuk peneliti akan dilanjutkan pada 

siklus II. 

d. Tahap Refleksi Siklus I 

Hasil analisis data yang diperoleh dari nilai awal, nilai pretest dan 

wawancara terlihat telah terjadi perubahan. Pada saat pretest jumlah siswa 

yang tuntas belajar 1 orang siswa (5%) dan yang tidak tuntas 19 orang siswa 

(95%) dengan rata-rata 58,2. Sedangkan pada saat pretest jumlah siswa yang 

tuntas sebanyak 3 orang siswa (15%) dan yang tidak tuntas 17 orang siswa 

(85%) dengan rata-rata 58,3. Hal ini sudah menunjukkan bahwa tindakan 

pembelajaran dengan model Cooperative Script pada materi “pengaruh kalor 

dalam kehidupan” sudah menunjukkan perubahan namun belum memenuhi 

kriteria ketuntasan kelas yaitu 70%. Maka peneliti akan melanjutkannya ke 

siklus II untuk meningkatkan pemahaman menganalisis siswa. 

3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi, wawancara dan analisis data yang diperoleh 

pada siklus I, masih banyak masalah yang dihadapi siswa terutama pada 

pencapaian pengelolahan siswa yang dilakukan peneliti kurang optimal, hal 

ini terlihat masih ada siswa yang bercerita pada saat proses belajar mengajar 
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berlangsung, dan peneliti masih kurang dalam penguasaan kelas, guru 

tersebut masih menggunakan metode sehingga siswanya merasa bosan, 

kurangnya interaksi antara guru dan siswa sehingga siswa merasa malu untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan guru.  

a. Tahap Perencaan Siklus II 

Pada siklus I tidak menjukkan ketuntasan hasil belajar siswa maka 

penulis melanjutkab ke siklus II yaitu merencanakan kembali RPP yang 

kurang maksimal disiklus I  pada materi “pengaruh kalor terhadap 

kehidupan”, selanjutnya penulis menyiapkan alat dan bahan-bahan ajar 

sebagai berikut. 

1) Mempersiapkan materi membuat merancang lembar wawancara 

untuk melihat bagaimana kegiatan siswa dengan medel Cooperative 

Script selama kegiatan belajar mengajar berlangsung didalam kelas. 

2) peneliti merencanakan membuat metode agar siswa lebih tertarik dan 

aktif dalam pembelajaran melalui Cooperative Script. 

b. Tahap Pelaksanaan Siklus II 

Dalam pelaksanaan tindakan siklus II ini tidak jauh berbeda dengan 

siklus I hanya saja dalam penerapan pelaksanaannya guru lebih banyak 

membimbing dan memperlihatkaan siswa disetiap  proses pembelajaran. 

Adapun tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut. pada tahap akhir 

pembelajaran, guru memberikan siswa posttest II  untuk melihat keberhasilan 

tindakan yang dilakukan oleh guru setelah menjelaskan materi. Untuk 

mengetahui tingkat persentase penguasaan siswa terhadap materi 
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pembelajaran maka dapat dilihat pada tabel berikut. Kegiatan inti merupakan 

pelaksanaan dari tahap perencanaan pembelajaran yang telah disusun sebagai 

berikut. 

1) Kegiatan Awal 

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdoa 

b) Guru mempersiapkan siswa untuk siap belajar 

c) Memberikan apersepsi (mengulas materi pembelajaran yang lalu 

dengan Tanya jawab) dengan tujuan membawa siswa agar siap 

dalam melakukan proses belajar. 

d) Guru memotivasi siswa dengan memberikan dorongan agar 

mengikuti pelajaran dengan baik, sehingga dapat memahami 

tujuan pembelajaran yang dilakukan. 

2) Kegiatan Inti 

1) Guru membagi peserta didik untuk berpasangan. 

2) Guru membagikan wacana/materi untuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya 

3) Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar 

4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, 

dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Peserta 

didik yang lain sebagai berikut. 

a) Menyimak/menujukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap 
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b) Membantu mengingat/mengahafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkaan materi sebelumnya atau materi lainnya.  

c) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi 

pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan seperti diatas 

d) Kesimpulan peserta didik bersama-sama dengan guru 

e) Penutup. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan/rangkuman 

hasil belajar. 

b) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti. 

c) Kelas ditutup dan dipimpin salah satu siswa untuk berdoa. 

Tabel IV. 5 Hasil Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

No Hasil belajar Jumlah siswa Persentase ketuntasan 

1. 76-100 18 orang 65 % 

2. 50-75 2 orang 35 % 

3. 25-49 0 0 

4. 0-24 0 0 

 20 orang 100% 

Hasil 78,35 

 

Berdasarkan KKM = 70 dan rumus ketuntasan hasil belajar siswa 

secara klasikal diperoleh  

P =
  

  
 x 100% = 90%  

Berarti siswa yang mencapai ketuntasan hasil belajar yaitu 18 siswa. 

Siswa yang memperoleh nilai ˂ 70 sebanyak 2 orang siswa termasuk dalam 

kategori tidak tuntas dan siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 sebanyak 18 

orang siswa yang termasuk dalam kategori tuntas hasil belajar. Dari tabel 
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persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II dapat diliha bahwa 

nilai yang diperoleh siswa semakin meningkat, yaitu dengan nilai rata-rata 

siswa 78,35. Maka dilihat dari niali yang dapat pada siklus II dapat dikatakan 

sudah mengalami ketuntasan menganalisis soal jawaban. Adapun hasil 

perolehan nilai dari persentase siswa saat pretest adalah sebagai berikut. 

Keterangan  

T = Tuntas 

BT = Belum Tuntas 

Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa pada siklus II mengalami 

peningkatan dari siklus I hal ini dapat dibuktikan pada rata-rata kelas 

meningkat 50% dan pada siklus I kesiklus II meningkat 15 siswa. 

c. Tahap Pengamatan Siklus II 

Observasi siswa pada siklus II yang dilakukan peneliti yaitu mengamati 

aktivitas siswa pada dsata kegiatan pembelajaran. 

Tabel IV. 6 Lembar Observasi Guru Pada Siklus II 

No Kegiatan 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Guru menarik perhatian siswa    √ 

2 Guru mengadakan apresiasi     √ 

3 Guru memotivasi siswa    √ 

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √  

5 
Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok 

   √ 

6 
Guru membagikan pretest kepada siswa 

secara individu 

  √  

7 
Guru mengamati siswa dalam mengerjakan 

pretest 

 √   

8 
Guru membimbing siswa dalam 

kelompoknya 

  √  

9 
Guru menunjuk perwakilan setiap kelompok 

untuk mempersentasikan hasil kerja 

   √ 
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No Kegiatan 
Nilai 

1 2 3 4 

kelompoknya  

10 

Guru memberi kesempatan kepada kelompok 

lain untuk menanggapinya dan memotivasi 

kepada kelompok yang lain 

  √  

11 
Guru memberikan tes/quis kepada setiap 

siswa secara individual 

  √  

12 
Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang hasil diskusinya baik 

  √  

13 
Guru dan siswa menyimpulkan materi yamg 

telah dipelajari  

   √ 

14 Guru mengadakan evaluasi    √  

Nilai perolehan 47 

Nilai maksimum 56 

Persentase (%) 83,92% 

 

Adapun data aktivitas guru dan siswa dianalisis dengan rumus 

persentase sebagai berikut. 

P  = 
 

 
       

= 
  

  
       

= 83,92% 

Keterangan : 

P = Persentase 

F = Frekuensi nilai aktivitas guru dan siswa 

N = jumlah aspek yang diamati dikalikan dengan skor tertinggi 

Kategori : 

80%-100% = sangat baik  

61%-79%   = baik  

50%-60%   = cukup  
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35%-49%   = kurang 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa setiap aspek yang diamati pada 

aktivitas guru dalam belajar sudah ada peningkatan. Dengan jumlah rentang 

nilai yang diperoleh 47 dengan persentase 83,92% dan berada dalam kategori 

baik sekali. Oleh karena itu peneliti dikatakan sudah berhasil. 

Hasil persentase terhadap aktivitas guru diamati oleh wali kelas V SD 

Negeri 112307 Perkebunan Aek Pamienke yaitu bapak Muklis Tanjung S.Pd. 

Analisis terhadap aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan 

salah satu unsur yang paling penting dalam menentukan aktivitas suatu 

pembelajaran. 

Tabel IV. 7 HasilLembar Observasi Siswa Pada Siklus II 

No Kegiatan 
Nilai perolehan 

1 2 3 4 

1 Memperhatikan/ mendengarkan penjelasan 

guru pada saat memberikan pelajaran 

   √ 

2 Keaktifan siswa pada saat menjawab 

pertanyaan guru 

  √  

3 Memberikan tanggapan kepada temannya   √  

4 Berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat 

diskusi kelompok 

  √  

5 Bekerja sama dengan siswa lainnya pada saat 

diskusi kelompok 

   √ 

6 Berani mempersentasikan hasil diskusi 

kelompok didepan kelas dan menjawab soal 

yang diberikan guru dengan baik 

   √ 

Nilai diperolehan  21 

Nilai maksimum  24 

Persentase  87,5% 

 

Aktivitas siswa dianalisis dengan rumus persentase berikut ini. 
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P = 
 

  
 x 100% 

   = 
  

  
 x 100% 

   = 87,5% 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi nilai aktivitas guru dan siswa 

N = jumlah aspek yang diamati dikalikan dengan skor tertinggi 

Kategori: 

80%-100% = sangat baik  

61%-79%   = baik  

50%-60%   = cukup  

35%-49%   = kurang 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa, setiap aspek yang diamati pada 

aktivitas siswa ada peningkatan, dan sudah terbilang dalamh kategori sangat 

baik. Oleh karena itu peneliti dikatakan sudah berhasil meningkatkan hasil 

belajar siswa menganalisis lebih baik dari pada sebelumnya. 

d. Tahap Refleksi Siklus II 

Berdasarkan hasil perubahan dari analisis data pada siklus II yang telah 

dilaksanakan pada saat pembelajaran dengan materi pengaruh kalor dalam 

kehidupan pada siklus II terlihat semakin baik dengan kata lain ada 

peningkatan terhadap hasil menganalisis siswa. Dilihat dari jumlah siswa 

sebanyak 20 siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 18 orang siswa (90%) 

tuntas dan 2 orang siswa (10%) belum tuntas dalam menganalisis jawaban 
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soal, siswa yang belum tuntas menganalisis diakibatkan karena tidak 

memperhatikan hasil belajar siswa dengan menggunakan model Cooperative 

Script tercapai dengan baik sehingga penelitian ini tidak dilanjutkan pada 

siklus berikutnya. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan permasalahan hasil belajar siswa menganalisis siswa melalui 

model Cooperative Script. Hasil penelitian awal pelaksanaan pretest atau sebelum 

dilaksanakannya model Cooperative Script siswa memiliki nilai rata-rata kelas 

sebesar 58,2 dan hanya 1 orang siswa yang dinyatakan tuntas menganalisis  

dengan persentase sebesar 5%. 

Selanjutnya dilakukan tindakan pembelajaran menggunakan model 

Cooperative Script pada siklus I. hasil tes menganalisis menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam memahami materi pengaruh kalor dalam kehidupan 

mengalami peningkatan yaitu menjadi 15% dari yang semula hanya 5% dengan 

rata-rata 58,3. Akan tetapi yang diperoleh siswa belum mencapai nilai ketuntasan 

sehingga peneliti harus melanjutkan ke siklus II. 

Pada siklus II tindakan pembelajaran kembali menggunakan model 

Cooperative Script. Perbaikan model ini menunjukkan hasil belajar siswa 

memahami materi pengaruh kalor dalam kehidupan meningkat dengan nilai rata-

rata 78,35 dan persentase 90% dimana siswa yang dinyatakan tuntas sebanyak 18 

orang siswa dan 2 siswa tidak tuntas. Sehingga peneliti tidak harus melanjutkan 

ke siklus berikutnya karena hasil belajar siswa sudah mencapai nilai KKM dan 

kriteria yang diharapkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil penelitian yang 
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dilakukan, maka hasil belajar siswa mengalami peningkatan dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel IV. 8 Hasil Belajar Siswa, Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II 

Kondisi 

awal 

Rata-rata 

kelas 
Ketuntasan Persentase 

58,2 1 2 Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

T BT T BT T BT T BT 

5% 58,3 78,35 3 17 18 2 15% 85% 90% 10

% 

 

Dari data diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa  

pada kondisi awal terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa sebesar 

58,2% berada dikatagori kurang. Sedangkan siklus I terlihat bahwa nilai rata-rata 

hasil belajar IPA siswa sebesar 58,3% yang berada pada kategori baik dan siklus 

II nilai rata-rata hasil belajar IPA sebesar 78,35% yang berada pada kategori 

sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa medel cooperative script 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di SD Negeri 

112307 Perkebunan Aek Pamienke. 

Untuk mengetahui peningkatan nilai rata-rata dapat dikemukakan melalui 

diagram batang berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. I. Diagram Batang Nilai Rata-rata Hasil Menganalisis 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari hasil nilai penelitian ini masih terdapat beberapa 

kekurangan dan kelemahan yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai 

berikut. 

1. Siswa yang masih belum fokus dan kurang dalam memperhatikan proses 

pembelajaran sehingga mempengaruhi siswa dalam menjawab tes. 

2. Penelitian ini hanya berlaku untuk siswa kelas V SD Negeri 112307 

Perkebunan Aek Pamienke T.A 2023/2024. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

Hasil wawancara siswa kelas V SD Negeri 112307 Perkebunan Aek 

Pamienke, Kec.Aek Natas,Kab.Labuhanbatu Utara pada Tema 2 subtema 1 

pengaruh kalor dalam kehidupan sebelum diterapkan model Cooperative Script 

dalam menganalisis pada siklus I  siswa yang tuntas berjumlah 3 orang dengan 

persentase 15% dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 17 orang dengan 

persentase 85% dengan nilai rata-rata 58,3. 

Pada siklus I hasil belajar siswa belum mencapai KKM yang telah ditetapkan 

sekolah yaitu 70, maka peneliti melanjutkan siklus berikutnya. Pada siklus 

II(posttest) siswa yang tuntas berjumlah 18 orang dengan persentase 90% dan 

siswa yang tidak tuntas berjumlah 2 orang  dengan persentase 10%  dengan nilai 

rata-rata 78,35. Maka hasil belajar siswa sudah mencapai KKM dan tidak perlu 

melanjutkan pada siklus selanjutnya. Respon siswa setelah menggunakan 

Cooperative Script yaitu siswa sudah mampu dalam menganalisis sebuah jawaban 

soal dan mencari tahu masalah yang ada didalam materi dan mencari jawaban dari 

materi yang telah diberikan yang dibuat oleh peneliti. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan diatas, maka peneliti 

menyajikan saran sebagai berikut. 

1. Bagi siswa sebaiknya meningkatkan motivasi untuk giat belajar yang 

memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru di dalam kelas agar lebih 

memahami materi pembelajaran IPA. 

2. Bagi guru model Cooperative Script dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA agar siswa tersebut 

mudah menerima dan memenuhi pembelajaran yang disampaikan. Dalam 

pembelajaran IPA, hendaknya guru lebih memotivasi siswa untuk mengikuti 

pembelajaran lebih aktif serta siswa tersebut agar tidak merasa bosan. 

3. Bagi peneliti hasil penelitian dapat disajikan untuk memanfaatkan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya 
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Lampiran 1 Silabus 
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Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

 



79 
 

 

 

 

 

 



80 
 

 

 

 

 

 



81 
 

 

 

 

 

 



82 
 

 

 

 

 

 



83 
 

 

Lampiran 3 Lembar Wawancara Guru 
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Lampiran 4 Lembar Observasi Aktivitas Guru 
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Lampiran 5 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
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Lampiran 6 Lembar Observasi Guru Siklus I 
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Lampiran 7 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
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Lampiran 8 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
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Lampiran 9 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
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Lampiran 10 Lembar Hasil Nilai Tugas Harian Siswa 
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Lampiran 11 Materi Pembelajaran 

Materi menggunakan model cooperative script 
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Lampiran 12 Lembar Soal Pretest 
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Soal Posttest 
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Lampiran 13 Lembar Soal Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



110 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



111 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



112 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



113 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



114 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



117 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



118 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



120 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



121 
 

 

 

 

 



122 
 

 

 

 

 



123 
 

 

 

 

 



124 
 

 

 

 

 



125 
 

 

 

 

 



126 
 

 

Lampiran 14 Surat Keterangan 
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Lampiran 15 Surat Pernyataan 
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Lampiran 16 Surat Permohonan Persetujuan Judul Skripsi 
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Lampiran 17 Surat Permohonan Persetujuan Proyek Proposal 

 

 

 



130 
 

 

Lampiran 18 Pengesahan Proyek Proposal Dan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 19 Lembar Pengesahan Seminar Proposal 
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Lampiran 20 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 21 Berita Acara Seminar Proposal Perbaikan 
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Lampiran 22 Surat Permohonan Riset 
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Lampiran 23 surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 24 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 25 Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 26 Dokumentasi 
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